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                                                                                ABSTRAK  
  
       Angka kecelakaan lalu lintas dari tahun ke tahun semakin meningkat, berdasarkan data Badan Pusat Statistika di 
Provinsi Riau tahun 2018-2019 data angka kecelakaan mencapai 3.180 kasus. Permasalahan ini harus diperhatikan 
untuk mencegah banyaknya korban meninggal dunia dalam kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan pemodelan kondisi korban kecelakaan lalu lintas dan faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
kondisi korban kecelakaan lalu lintas di Pekanbaru tahun 2021. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan unit laka lantas Polresta Pekanbaru. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 
logistik ordinal. Adapun variabel prediktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, profesi, 
peran korban, kendaraan korban, kendaraan lawan, jenis kecelakaan, jam kejadian, hari kejadian, dan lokasi 
kecelakaan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi korban kecelakaan lalu 
lintas adalah variabel peran korban, kendaraan korban, kendaraan lawan, dan lokasi kecelakaan. 
 
Kata Kunci:  Kecelakaan lalu lintas, Model logit, Regresi logistik ordinal   
 

ABSTRACT 
 

The number of traffic accidents from year to year is increasing, based on data from the Central Bureau of Statistic 
in Riau Province in 2018-2019, the number of accidents reachead 3,180 cases. The problem must be considered to 
prevent the number of victims who died in traffic accidents. This study aims to get modeling the condition of traffic 
accident victims and factors that have a significant influence on the condition traffic accident victim in Pekanbaru in 
2021. The data used is secondary data obtained from  a traffic accident unit reports Polresta Pekanbaru. The method 
used in this study is ordinal logistic regression. The predictor variables used in this study were gender, age, profession, 
role of victim, vechile victim, vechile opponent, type of accident, hours of incident, day of incident, and location of 
accident. From the results of the study note that the factor that influence the condition of traffic accidents are role of 
victim, vechile victim, vechile opponent, and location of accident 
 
Keywords: Logit model; Ordinal logistic regression; Traffic accident 
 

Pendahuluan 

 
Angka kecelakaan lalu lintas dari tahun ke 

tahun semakin meningkat, sehingga kecelakaan lalu 
lintas di Indonesia menjadi pembunuh terbesar 
ketiga setelah penyakit jantung koroner dan 
tuberculosis [1]. Angka kecelakaan lalu lintas 
meningkat rata-rata 4,87 persen per tahun selama 
periode 2015-2019. Peningkatan jumlah kecelakaan 
juga disertai dengan peningkatan jumlah korban 
meninggal dunia 1,41 persen dan luka ringan 6,26 
persen. Namun, nilai kerugian material akibat 
kecelakaan yang dialami meningkat rata-rata 4,23 
persen per tahun [2]. Data yang diperoleh dari 
Kepolisian Republik Indonesia, setiap tahun korban 
jiwa akibat kecelakaan lalu lintas mencapai 28.000-
38.000 orang. Hal ini menyebabkan Indonesia 
menempati urutan pertama sebagai negara yang 

memiliki kematian tertinggi akibat kecelakaan lalu 
lintas di dunia [3].  

Kecelakaan lalu lintas umumnya terjadi 
pada jalan yang dilalui oleh berbagai jenis 
kendaraan, dimana sebuah kendaraan menabrak 
sebuah objek, sehingga menyebabkan terjadinya 
kerusakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
angka kecelakaan lalu lintas, seperti: faktor manusia, 
sarana dan prasarana (kendaraan dan jalan), 
lingkungan [4]. Permasalahan ini harus diperhatikan 
untuk mencegah banyaknya korban meninggal dunia 
dalam kecelakaan lalu lintas. Angka kecelakaan lalu 
lintas berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS) 
di Provinsi Riau tahun 2018-2019 data angka 
kecelakaan mencapai 3.180 kasus. Banyaknya jenis 
transportasi yang digunakan oleh masyarakat 
disebabkan oleh semakin tingginya teknologi dan 
perkembangan ekonomi disuatu daerah. Oleh karena 
itu perlu dilakukan analisis terhadap data kecelakaan 
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lalu lintas dan mengetahui beberapa faktor penyebab 
kondisi dari korban kecelakaan lalu lintas.  
Analisis regresi adalah metode statistik yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih sehingga salah satu variabel dapat 
diramalkan dari variabel lain. Variabel respon adalah 
variabel yang diramalkan, sedangkan variabel 
prediktor adalah variabel yang meramalkan. Analisis 
regresi dibagi menjadi analisisl regresi linearl dan 
analisisl regresi lnonlinear. Analisis regresil logistik 
merupakan bagian dari analisis regresil nonlinier. 
Dan analisisl regresi logistikl ordinal merupakan 
metode dari analisisl regresi logistikl [5]. Regresi  
logistikl  ordinal adalah  pemodelan regresil logistik 
untuk data prediktor-respon dengan respon 
kategorikal ordinal non-biner dengan lebihl dari dual 
kategori.  

Pengolahan datal dalam regresi logistikl 
ordinal dilakukanl dengan menggunakanl nilai 
prediktor yangl sama, dibagi menjadi dual bagian 
denganl peubah respon 𝑌ெ ൌ 1 dan 𝑌ெ ൌ 0 sepertil 
pada regresil logistik lbiasa, namun dilakukan secara 
berulangan denganl memindahkan titik potong 
untukl responnya [6]. Salah satu contoh 
permasalahan yang menggunakan variabel respon 
dengan dua kategori atau lebih adalah tingkat 
keparahan korban yang mengalami kecelakaan lalu 
lintas dengan skala ordinal. Dimana kecelakaanl lalu 
lintasl digolongkan atas kecelakaan lalul lintas berat, 
kecelakaanl lalu lintasl sedang, serta kecelakaanl lalu 
lintasl ringan, sehingga tingkat keparahanl korban 
kecelakaanl lalu lintasl dapat dikategorikan menjadil 
tiga kategoril yaitu lukal ringan, lukal berat dan 
meninggall dunia [7].  
 Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
Zakariyah dan I. Zain [8] tentang analisis regresi 
logistik ordinal pada prestasi belajar lulusan 
mahasiswa di ITS berbasis SKEM. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat tiga variabel yang 
berpengaruh terhadap SKEM yaitu fakultas, kegiatan 
organisasi, dan prestasi. Penelitian I. Arovah [9] 
tentang analisis persepsi biaya kuliah perguruan 
tinggi dengan menggunakan metode regresi logistik 
ordinal. Hasil dari penelitian menerangkan bahwa 
terdapat empat variabel yang signifikan dari enam 
variabel yaitu program studi yang ditawarkan, 
kelengkapan fasilitas kuliah, kualitas perguruan 
tinggi, serta reputasi perguruan tinggi yang 
berpengaruh terhadap biaya pendidikan. 
  Penelitian R. Amelia [10], tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi status kesehatan anak 
jalanan menggunakan regresi logistik ordinal. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa 64% dari kondisi 
kesehatan anak jalanan ini adalah berstatus buruk. 
Dimana  variabel yang berpengaruh terhadap status 
kesehatan anak jalanan yaitu jenis kelamin, pola 
tidur, mobilitas tempat kerja, serta jumlah jam kerja. 

Penelitian Kevin dkk [11], tentang model regresi 
logistik ordinal untuk mengidentifikasi ketetapan 
kelulusan mahasiswa Magister Sistem Informasi FTI 
UKSW. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan 
kelulusan mahasiswa Magister Sistem Informasi FTI 
UKSW yaitu Tatap Muka dan Revisi.  
 Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh 
L. Susiana dkk [12], pada tahun 2019 tentang 
penerapan metode boosting pada cart untuk 
mengklasifikasikan korban kecelakaan lalu lintas di 
Kota Palu. Hasil penelitian menunjukkan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kondisi korban 
kecelakaan adalah jenis kecelakaannya, peran 
korban didalam kecelakaan, jenis pelanggarannya, 
serta usia korban. Penelitian W. W. Fitriah dkk [13] 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keparahan 
korban kecelakaan lalu lintas di Kota Surabaya 
dengan pendekatan bagging regresi logistik ordinal. 
Hasil penelitian diperoleh variabel prediktor yang 
signifikan mempengaruhi keparahan korban 
kecelakaan antara lain adalah jenis kecelakaan, peran 
korban, kendaraan lawan dan usia korban. 

 
 

Metode Penelitian 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 
Unit Laka Satlantas Polresta Pekanbaru dengan 
jumlah data 209 korban kecelakaan lalu lintas selama 
bulan Januari-September 202. Variabel yang 
digunakan adalah kondisi korban kecelakaan lalu 
lintas di Pekanbaru sebagai variabel respon ሺ𝒀ሻ dan 
faktor-faktor yang menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas di Pekanbaru sebagai variabel prediktor ሺ𝑿ሻ. 
Variabel-variabel yang dimuat dalam penelitian ini 
secara jelas dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Kecelakaan Lalu Lintas 

 Kecelakaan lalu lintas merupakan indikator 
utama dalam menentukan keselamatan dijalan raya. 
Indikator tingkat keselamatan kecelakaan lalu lintas 
dapat dipresentasikan pada tinggi atau rendahnya 
kecelakaan lalu lintas yang terjadi [14]. Didalam 
terjadinya kecelakaan lalu lintas selalu mengandung 
unsur ketidaksengajaan dan tidak disangka-sangka 
serta akan menimbulkan perasaan terkejut, heran dan 
trauma bagi yang mengalami kecelakaan tersebut. 
Dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, defenisi 
kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian di jalan 
yang tidak terduga dan tidak disengaja dengan atau 
tanpa pengguna jalan lain yang berakibat hilangnya 
nyawa dan kerugian materil [15]. 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variabel Kategori Skala 
Kondisi Korban Kecelakaan ሺ𝒀ሻ 1: Korbanl Luka Ringanl 𝑌ଵሺభሻ 

2: Korbanl Luka Beratl 𝑌ଵሺమሻ 
3. Korbanl Meninggal 𝑌ଵሺయሻ 

Ordinal 

Jenis Kelamin ሺ𝑿𝟏ሻ 1: Laki-laki 𝑋ଵሺଵሻ 

2: Perempuan 𝑋ଵሺଶሻ 

Nominal 

Usia Korban ሺ𝑿𝟐ሻ 1: 0-25l tahun l𝑋ଶሺଵሻ 

2: 26-45 tahunl 𝑋ଶሺଶሻ 

3: lebih daril 45 tahunl 𝑋ଶሺଷሻ 

Ordinall 

Profesi Korban ሺ𝑿𝟑ሻ 1: Pengajar (Guru/Dosen) 𝑋ଷሺଵሻ 
2: Pelajar/Mahasiswa 𝑋ଷሺଶሻ 
3: Buruh 𝑋ଷሺଷሻ 
4: IRT 𝑋ଷሺସሻ 
5: Wiraswasta𝑋ଷሺହሻ 
6: PNS 𝑋ଷሺ଺ሻ 
7: Swasta 𝑋ଷሺ଻ሻ 
8: Dll  𝑋ଷሺ଼ሻ  

Nominal 

Peran Korban ሺ𝑿𝟒ሻ 1: Pejalan Kaki 𝑋ସሺଵሻ 
2: Penumpang 𝑋ସሺଶሻ 
3: Pengendara 𝑋ସሺଷሻ 

Nominal 

Kendaraan Korban ሺ𝑿𝟓ሻ  1: Bukan Kendaraan Bermotorl (Becak, lSepeda, dll) l𝑋ହሺଵሻ 
l2: Sepeda lMotor 𝑋ହሺଶሻ 

l3: Kendaraan Rodal empat atau lebihl 𝑋ହሺଷሻ 

Nominall 

Kendaraanl Lawan ሺ𝑿𝟔ሻ l1: Kendaraan  Tidak Bermotorl (Becak, lSepeda, dll) l𝑋଺ሺଵሻ 
l2: Sepeda Motorl 𝑋଺ሺଶሻ 

l3: Kendaraan Rodal empat atau lebihl 𝑋଺ሺଷሻ 

Nominal 

Jenisl Kecelakaan ሺ𝑿𝟕ሻ 1: Tunggal 𝑋଻ሺଵሻ 
2: Tabrak Lari 𝑋଻ሺଶሻ 
3: Depan-Depan 𝑋଻ሺଷሻ 
4: Depan-Samping 𝑋଻ሺସሻ 
5: Depan-Belakang 𝑋଻ሺହሻ 
6: Samping-Samping 𝑋଻ሺ଺ሻ 

Nominal 

Jam Kejadian ሺ𝑿𝟖ሻ 1: Jam 00.00-06.00 WIB 𝑋଼ሺଵሻ 

2: Jam 06.01-12.00 WIB 𝑋଼ሺଶሻ 

3: Jam 12.01-18.00 WIB 𝑋଼ሺଷሻ 

4: Jam 18.01-24.00 WIB 𝑋଼ሺସሻ 

Ordinal  

Hari Kejadian ሺ𝑿𝟗ሻ 1: Hari kerja (Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat) 𝑋ଽሺଵሻ 

2: Hari libur (Sabtu, Minggu) 𝑋ଽሺଶሻ 

Nominal 

Lokasi Kecelakaan ሺ𝑿𝟏𝟎ሻ 1: Jalan lurus 𝑋ଵ଴ሺଵሻ 

2: Tikungan Jalan 𝑋ଵ଴ሺଶሻ 

3: Persimpangan 𝑋ଵ଴ሺଷሻ 

Nominal 

 
Sedangkan menurut Carter & Homburger 
kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian 
yang terjadi karena kelalaian dalam pembentukan 
sistem lalu lintas yang meliputi manusia, kendaraan, 
jalan dan lingkungan [16]. Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian yang tak 
diduga dan tidak diharapkan terjadi dijalan raya yang 
melibatkan kendaraan bermotor maupun pengguna 

jalan lain dan mengakibatkan kerusakan serta 
timbulnya korban manusia (mengalami luka ringan, 
luka berat dan meninggal dunia).  

Regresi Logistik Ordinal 

Regresi logistik ordinal merupakan alat statistika 
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
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variabel respon dan variabel prediktor [8]. Variabel 
respon memiliki skala ordinal yang terdiri dari tiga 
kategori atau lebih dan variabel prediktor terdiri dari 
dua variabel atau lebih yang termasuk dalam model 
berupa data kategori atau kontinu [17].  

Peluang kumulatif 𝑃ሺ𝑌 ൑ 𝑟|𝑥௜ሻ didefinisikan 
sebagai berikut. 

𝑃ሺ𝑌 ൑ 𝑗|𝑋ሻ ൌ 𝜋ሺ𝑥ሻ ൌ
exp ሺ𝜃௝ ൅ ∑ 𝛽௞𝑥௞ሻ௉

௞ୀଵ

1 ൅ exp ሺ𝜃௝ ൅ ∑ 𝛽௞𝑥௞ሻ௉
௞ୀଵ

 

Pada Persamaan di atas, 𝑃ሺ𝑌 ൑ 𝑗|𝑋ሻ merupakan 
peluang kumulatif pada 𝑝 variabel prediktor dalam 
vektor 𝑋, 𝜃௝ adalah parameter intersept kategori ke-
𝑗, 𝑋 adalah prediktor, 𝑌 adalah variabel respon dan 
𝛽௞ adalah variabel vektor parameter regresi ke-𝑘 
dengan 𝑗 ൌ 1,2,3, … , 𝑗 െ 1 dan 𝑘 ൌ 1,2,3, … , 𝑝.   
 Metode Maximum Likelihood Estimator 
(MLE) dapat digunakan untuk memperoleh estimasi 
parameter model regresi logistik ordinal. Dengan 
mengoptimalkan fungsi likelihood dapat 
memperoleh nilai 𝛽 dalam metode MLE. Dalam 
metode MLE variabel respon dapat berupa nominal, 
ordinal ataupun interval [8]. Untuk melakukan 
prosedur MLE, pertama-tama tentukan fungsi 
likelihood 𝐿ሺ𝛽lሻ dengan 𝛽 dimana parameternya 
belum diketahui dan diestimasikan dalam model 
[17]. 
Bentuk umum fungsi likelihood dengan 𝑖 sampel 
dalam suatu populasi sampai 𝑛 pengamatan 
independen sebagai berikut: 

𝑙ሺ𝛽ሻ ൌෑሾ𝜋଴ሺ𝑥௜ሻ௬బ೔𝜋ଵሺ𝑥௜ሻ௬భ೔𝜋ଶሺ𝑥௜ሻ௬మ೔ሿ
௡

௜ୀଵ

  

dengan 𝑖 ൌ 1, 2, … ,𝑛. Sehingga diperoleh fungsi ln-
likelihood sebagai berikut: 

𝐿ሺ𝛽ሻ ൌ෍ቈ
𝑦଴௜𝑙𝑛൫𝜋଴ሺ𝑥௜ሻ൯ ൅ 𝑦ଵ௜𝑙𝑛൫𝜋ଵሺ𝑥௜ሻ൯

൅𝑦ଶ௜𝑙𝑛൫𝜋ଶሺ𝑥௜ሻ൯
቉

௡

௜ୀଵ

  

Untuk mendapatkan Maksimum ln-likelihood dapat 
dilakukan dengan menurunkan 𝐿ሺ𝛽ሻ terhadapl 𝛽 dan 
menyamakan dengan nol untuk mendapatkan 
persamaan. Penyelesaian turunan pertama fungsi ln-
likelihood nonlinier untuk mendapatkan estimasi 
parameter menggunakan metode numerik, yaitu 
iterasi Newton-Raphson [18]. 

 
Gambar 1. Kondisi korban kecelakaan 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa 
persentase kondisi korban kecelakaan lalu lintas 
paling banyak mengalami luka ringan yaitu sebesar 
62% atau sebanyak 130 korban jiwa, korban 
kecelakaan meninggal dunia sebesar 22% atau 
sebanyak 46 korban jiwa dan sisanya 16% atau 33 
korban jiwa mengalami luka berat. 
3.2. Estimasi Parameter 
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh model umum 
regresi logistik ordinal dengan menggunakan 
software SPSS 16.0. Selengkapnya hasil estimasi 
parameter dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan 
pada Tabel 2, maka didapatkan model pendugaan 
logit regresi logistik ordinal yang ditulis dalam 
bentuk matematis seperti berikut: 

 ሺ𝑌ଵሻ ൌ 1,797 ൅ 0,936𝑋ସ െ 1,433𝑋ହ ൅ 1,138𝑋଺
െ 0,517𝑋ଵ଴ ሺ𝑌ଶሻ
ൌ 2,692 ൅ 0,936𝑋ସ െ 1,433𝑋ହ
൅ 1,138𝑋଺ െ 0,517𝑋ଵ଴ 

Model yang terbentuk dapat diinterpretasikan 
dengan odds ratio yang didapatkan dari nilai 
exp ሺ𝛽௝ሻ, nilai odds ratio untuk variabel 𝑥ସ adalah 
sebesar 2,550 artinya peran korban dalam terjadinya 
kecelakaan lalu lintas berpengaruh sebesar 2,550 kali 
terhadap resiko korban mengalami luka ringan dan 
luka berat. Variabel 𝑥ହ adalah sebesar 0,239 artinya 
kendaraan yang digunakan korban dalam terjadinya 
kecelakaan lalu lintas berpengaruh sebesar 0,239 kali 
terhadap resiko korban mengalami luka ringan dan 
luka berat. 
Variabel 𝑥଺ adalah sebesar 3,120 artinya kendaraan 
lawan dalam terjadinya kecelakaan lalu lintas 
berpengaruh sebesar 3,120 kali terhadap resiko 
korban mengalami luka ringan dan luka berat. Dan 
variabel 𝑥ଵ଴ adalah sebesar 0,597 artinya lokasi 
terjadinya kecelakaan berpengaruh sebesar 0,597 
kali terhadap resiko korban mengalami luka ringan 
dan luka berat.  

Pengujian Paramter 

Terdapat dua parameter uji dalam regresi 
logistik ordinal yaitu Uji Simultan dan Uji 
Individual. Tahap Uji simultan dilakukan untuk 
mengetahui apakah seluruh variabel prediktor 
memiliki hubungan terhadap variabel respon dalam 
model secara bersama-sama [19]. Adapun hipotesis 
yang digunakan yaitu: 
𝐻଴   : 𝛽ଵ ൌ 𝛽ଶ ൌ ⋯ ൌ 𝛽௣ ൌ 0  
𝐻ଵ : 𝛽௝ ് 0; 𝑗 ൌ 1,2, …𝑝  

Tabel 3. Uji Simultan 
 Intercept Only Final 

-2 Log 
likelihood 

378.828 339.084 

Chi-square - 35.754 
Df - 10 
Sig. - 0.000 



Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 18, No. 2, Juni 2021, pp. 292 - 298 
ISSN 1693-2390 print/ISSN 2407-0939 online 

 
 

296 
 

Tabel 2. Estimasi Parameter 
Variabel Estimate Std. Error  Wald df sig. Odds Ratio 

Konstan (1) 1.797 1.462  1.512 1 0.219  

Konstan (2) 2.692 1.469  3.357 1 0.067  

Jenis Kelamin (X1) -0.195 0.367  0.283 1 0.595 - 

Usia (X2) -0.109 0.190  0.329 1 0.566 - 

Profesi (X3) 0.029 0.069  0.178 1 0.673 - 

Peran Korban (X4) 0.936 0.307  9.277 1 0.002 2.550 

Kendaraan Korban (X5) -1.433 0.493  8.445 1 0.004 0.239 

Kendaraan Lawan (X6) 1.138 0.270  17.810 1 0.000 3.120 

Jenis Kecelakaan (X7) -0.044 0.123  0.130 1 0.719 - 

Jam Kejadian (X8) 0.016 0.160  0.010 1 0.922 - 

Hari Kecelakaan (X9) 0.026 0.325  0.007 1 0.935 - 

Lokasi Kecelakaan (X10) -0.517 0.206  6.309 1 0.012 0.597 

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 𝛼 ൌ 0,05 
dan nilai -2 Log Likelihood nya yaitu 374,828 yang 
lebih besar dari 𝑋ሺ଴,଴ହ;ଵ଴ሻ

ଶ ൌ 18,307, maka hasil pada 
pengujian parameter secara simultan adalah tolak 𝐻଴ 
dan terima 𝐻ଵ. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat minimal satu variabel prediktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap kondisi korban 
kecelakaan lalu lintas. 
Tahap selanjutnya yaitu Uji Individual dilakukan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 
masing-masing variabel prediktor terhadap variabel 
respon [20]. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 
𝐻଴:𝛽௝ ൌ 0 
𝐻ଵ:𝛽௝ ് 0; 𝑗 ൌ 1,2, …𝑝  

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa variabel 
yang signifikan adalah variabel yang nilai pada uji 
wald lebih besar dari 𝑋ሺ଴,଴ହ;ଵሻ

ଶ ൌ 3,841, dan nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai 𝛼 ൌ 0,05, maka hasil 
pada pengujian parameter secara individual adalah 
tolak 𝐻଴ dan terima 𝐻ଵ. Sehingga terdapat empat 
variabel yang berhubungan dengan kondisi korban 
kecelakaan lalu lintas yaitu variabel peran korban 
ሺ𝑋ସሻ, kendaraan korban ሺ𝑋ହሻ, kendaraan lawan ሺ𝑋଺ሻ, 
dan lokasi kecelakaan ሺ𝑋ଵ଴ሻ 

Uji Kesesuaian Model 

Pada tahap ini akan diketahui seberapa cocok 
model yang dihasilkan dengan data yang digunakan. 
Hasil dari uji kesesuain model dapat dilihat pada 
Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Kesesuin Model 
 Deviance 

Chi-Square 329.379 
Df 372 
Sig. 0.945 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui nilai chi-square pada 
deviance adalah sebesar 329.379 lebih kecil dari 
nilai 𝑋ሺ଴,଴ହ;ଷ଻ଶሻ

ଶ ൌ 417,9736 dan nilai signifikansi 
yaitu 0,945 lebih besar dari nilai 𝛼 ൌ 0,05, maka 
hasil pada uji kesesuaian model adalah tolak 𝐻ଵ dan 
terima 𝐻଴. Sehingga model regresi logistik ordinal 
untuk kondisi korban kecelakaan lalu lintas yang 
didapat layak digunakan atau model yang dihasilkan 
sesuai dengan data. 

Implementasi Model 

Pada bagian ini akan 
diimplementasikan model regresi logistik ordinal 
dengan menggunakan nilai probabilitas yaitu 
mengaplikasikan salah satu sampel kedalam model 
regresi logistik ordinal dengan variabel yang 
signifikan yaitu misalkan variabel peran korban ሺ𝑋ସሻ 
adalah Buruh, kendaraan korban ሺ𝑋ହሻ sepeda motor, 
kendaraan lawan ሺ𝑋଺ሻ sepeda motor, dan lokasi 
kecelakaan ሺ𝑋ଵ଴ሻ adalah tikungan jalan. 
Maka akan dilakukan perhitungan untuk 
menentukan nilai peluang dari kondisi korban 
kecelakaan lalu lintas sebagai berikut: 
𝑌 ∗ 1 ൌ 0,936𝑋ସ െ 1,433𝑋ହ ൅ 1,138𝑋଺

െ 0,517𝑋ଵ଴ 
 ൌ 0,936ሺ3ሻ െ 1,433ሺ2ሻ ൅ 1,138ሺ2ሻ െ
0,517ሺ2ሻ ൌ 1,184 

Klasifikasi kelompok 

𝑃ሺ𝑌 ൌ 1ሻ ൌ
1

1 ൅ 𝑒ሺଵ,ଵ଼ସିଵ,଻ଽ଻ሻ ൌ 0,65 

𝑃ሺ𝑌 ൌ 2ሻ ൌ
1

1 ൅ 𝑒ሺଵ,ଵ଼ସିଶ,଺ଽଶሻ െ
1

1 ൅ 𝑒ሺଵ,ଵ଼ସିଵ,଻ଽ଻ሻ

ൌ 0,15 

𝑃ሺ𝑌 ൌ 3ሻ ൌ 1 െ
1

1 ൅ 𝑒ሺଵ,ଵ଼ସିଶ,଺ଽଶሻ ൌ 1 െ 0,80

ൌ 0,20 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas, maka jika 
disimulasikan kondisi korban adalah buruh, 
kendaraan korban dan lawannya adalah sepeda 
motor, lalu jika terjadi kecelakaan di tikungan jalan, 
65% korban mengalami luka ringan, sementara 
peluang luka berat 15% namun resiko meninggal 
20%. 

Diskusi 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat variabel 
apa saja yang mempengaruhi kondisi korban 
kecelakaan lalu lintas di Kota Pekanbaru tahun 2021. 
Adapun variabel prediktor yang digunakan yaitu 
Jenis Kelamin ሺ𝑥ଵሻ, Usia Korban ሺ𝑥ଶሻ, Profesi 
Korban ሺ𝑥ଷሻ, Peran Korban ሺ𝑥ସሻ, Kendaraan Korban 
ሺ𝑥ହሻ, Kendaraan Lawan ሺ𝑥଺ሻ, Jenis Kecelakaan 
ሺ𝑥଻ሻ, Jam Kejadian ሺ𝑥଼ሻ, Hari Kejadian ሺ𝑥ଽሻ, Lokasi 
Kecelakaan ሺ𝑥ଵ଴ሻ, dan variabel respon yang 
digunakan yaitu Kondisi Korban Kecelakaan Lalu 
Lintas ሺ𝑌ሻ. Dari hasil yang telah didapat terdapat 
empat variabel prediktor yang berpengaruh terhadap 
kondisi korban kecelakaan yaitu Peran Korban ሺ𝑥ସሻ, 
Kendaraan Korban ሺ𝑥ହሻ, Kendaraan Lawan ሺ𝑥଺ሻ, 
dan Lokasi Kecelakaan ሺ𝑥ଵ଴ሻ. 
Berdasarkan penelitian terkait mengenai kondisi 
korban kecelakaan lalu lintas, pada penelitian W. W. 
Fitriah dkk [13] yang dilakukan di Kota Surabaya, 
terdapat delapan variabel prediktor yaitu Jenis 
Kecelakaan, Jenis Kelamin, Peran Korban, Lokasi 
Kecelakaan, Kendaraan Korban, Kendaraan Lawan, 
dan Jenis Kepadatan Jalan (Jam). Hasil dari 
penelitian tersebut terdapat empat variabel yang 
berpengaruh yaitu Jenis Kecelakaan, Peran Korban, 
Kendaraan Lawan, dan Usia Korban. Selanjutnya 
pada penelitian C. Silvia dkk [21] yang dilakukan di 
Kota Semarang, terdapat tujuh variabel prediktor 
yaitu Jenis Kecelakaan, Jenis Kelamin, Usia, Peran 
Korban, Kendaraan Korban, Kendaraan Lawan, dan 
Waktu Kecelakaan. Hasil dari penelitian tersebut 
terdapat dua variabel yang berpengaruh yaitu Usia 
dan Kendaraan Korban. 
Berdasarkan penelitian tersebut terdapat variabel 
prediktor yang sama dalam mempengaruhi kondisi 
korban kecelakaan lalu lintas yaitu Peran Korban, 
Kendaraan Korban, Kendaraan Lawan dan terdapat 
juga variabel yang berbeda yaitu Jenis Kelamin, Usia 
Korban. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecelakaan lalu lintas pada tiap 
daerah berbeda-beda, sehingga variabel respon yang 
digunakan penulis pada tiap laporan juga berbeda. 

Kesimpulalan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 
telah dilakukan menggunakan metode Regresi 
Logistik Ordinal, terdapat empat faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap kondisi korban 

kecelakaan lalu lintas di Kota Pekanbaru tahun 2021 
yaitu peran korban ሺ𝑋ସሻ, kendaraan korban ሺ𝑋ହሻ, 
kendaraan lawan ሺ𝑋଺ሻ, dan lokasi kecelakaan ሺ𝑋ଵ଴ሻ. 
Dimana model regresi logistik ordinal yang 
diperoleh pada kondisi korban kecelakaan lalu lintas 
di Kota Pekanbaru tahun 2021, yaitu: 
Logit ሺ𝑌ଵሻ ൌ 1,797 ൅ 0,936𝑋ସ െ 1,433𝑋ହ ൅

1,138𝑋଺ െ 0,517𝑋ଵ଴ 
Logit ሺ𝑌ଶሻ ൌ 2,692 ൅ 0,936𝑋ସ െ 1,433𝑋ହ ൅
1,138𝑋଺ െ 0,517𝑋ଵ଴ 

Pada uji kesesuaian model didapatkan nilai chi-
square pada deviance adalah sebesar 329.379 lebih 
kecil dari nilai 𝑋ሺ଴,଴ହ;ଷ଻ଶሻ

ଶ ൌ 417,9736. Artinya 
model regresi logistik ordinal untuk kondisi korban 
kecelakaan lalu lintas yang diperoleh layak 
digunakan atau model yang dihasilkan sesuai dengan 
data. 
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